
PL Merupakan Fondasi

untuk Mengerti PB



 Penulis PB mengasumsikan bahwa jemaat mengerti
PL.

 Tidak mungkin mengerti PB dengan baik jika tidak 
mengerti PL.

 Contoh: Tidak mungkin mengerti Yoh. 1:29 jiks
tidak mengerti PL.



 Kristologi

 Sejarah Keselamatan

 Tipologi

 Janji & Penggenapan

 Kesinambungan & ketidaksinambungan

(Continuity & Discontinuity)



 PL juga berbicara tentang Kristus.

 Lk. 24:44 – Torah, Nebiim & Kethubim berbicara tentang Yesus.

◦ Pembagian Alkitab Ibrani:

 Torah: Kej, Kel, Im, Bil, Ul.

 Nebiim (Nabi-Nabi):

 Nabi-nabi awal: Yos, Hak, Sam, Raj.

 Nabi-nabi kmdn: Yes, Yer, Yeh, 12 nabi. 

 Kethubim (Tulisan):

 Mz, Ay, Ams, Rut, Kid, Pkh, Rat, Est, Dan, Ez-Neh, Taw.  



 Injil Pertama dalam Kej. 3:15.

Tuhan mengadakan permusuhan:

◦ Ular (iblis) & perempuan.

◦ Ket. ular & ket. perempuan.

◦ Dia (He) & ular.

 Sejarah keselamatan dimulai dari titik tersebut, 
yang berakhir di PB.



 Dari kata typos = contoh, pola.

 Banyak tokoh, benda, dan kejadian dalam PL 
merupakan tipologi/bayang-bayang terhadap PB, 
terutama pada Yesus.



 Musa sebagai mediator -> Yesus sebagai mediator.

 Daud sebagai raja -> Yesus sebagai raja.

 Solomon yang berhikmat -> Yesus yang lebih
berhikmat.

 Harun sebagai imam besar-> Yesus sebagai imam 
besar.



 Manna menunjuk kepada Yesus sebagai roti hidup.

 Batu karang yang mengeluarkan air menunjuk
kepada Yesus yang memberi air hidup.

 Kemah suci menunjuk kepada Inkarnasi Yesus, 
Yoh. 1:14.

 Domba paskah menunjuk kepada Yesus sebagai
domba paskah, 1 Kor. 5:7.



 Tuhan menyelamatkan umat Israel keluar dari
perbudakan Mesir melalui Musa menunjuk kepada
Tuhan menyelamatkan kita dari perbudakan dosa
melalui Yesus.

 Ular tembaga yang ditinggikan menunjuk kepada
Yesus yang ditinggikan, Yoh. 3:14.



 Elisa memberi makan 100 org (2 Raj. 4:42-44) 
menunjuk pada Yesus memberi makan pada 5000 
laki-laki.

 Yunus 3 hari 3 malam di perut ikan menunjuk pada
Yesus 3 hari 3 malam di perut bumi, Mat. 12:40.



 Alkitab kita disebut Perjanjian Lama & Perjanjian
Baru karena cara Tuhan berelasi dengan umat-Nya 
adalah melalui perjanjian.

 Pada awalnya Tuhan mengadakan perjanjian
kerja/penciptaan dengan Adam.

 Tetapi kemudian Adam jatuh dalam dosa.



 Tuhan kemudian mengadakan perjanjian
anugerah/penebusan dengan umat yang terdiri
dari 6 tahap:

◦ Perjanjian permulaan dengan Adam.

◦ Perjanjian pemeliharaan dengan Nuh.

◦ Perjanjian janji dengan Abraham.

◦ Perjanjian hukum melalui Musa.

◦ Perjanjian kerajaan dengan Daud.

◦ Perjanjian baru yang dilaksanakan oleh Yesus, 
Luk. 22:19-20.



 Yesus sebagai Adam kedua yang taat, bandingkan 
taman Eden & taman Getsemani.

 Yesus sebagai klimaks penggenapan janji Tuhan
terhadap Abraham, Gal. 3:16, 29.

 Yesus menggenapi Taurat dalam ketaatan-Nya.

 Yesus merupakan anak-Daud yang akan
memerintah Kerajaan Allah selamanya.



 Banyak kesinambungan antara PL & PB karena
Tuhan bekerja dengan cara yg sama.

 Tetapi dengan kedatangan Kristus ada hal-hal yg
kemudian berubah.

 Karenanya kita harus melihat ada kesinambungan
antara PL-PB, tetapi juga ada yang 
berbeda/ketidaksinambungan



 Gereja dan umat Israel merupakan satu kesatuan
umat Allah, bukan dua umat yang berbeda. 
Bandingkan. Rom. 11:17-24.

 Umat PL dan PB sama-sama diselamatkan semata-
mata oleh anugerah dan melalui iman.



 Kita semua mewarisi perjanjian yang sama, yang 
digenapi dalam Kristus.



 Kedatangan Kristus telah menghancurkan tembok
pemisah antara Yahudi dan non-Yahudi:

◦ Kita tidak usah lagi disunat (dijadikan Yahudi, 
Kel. 12:48) untuk menjadi umat Allah.

◦ Kita tidak usah membedakan makanan haram dan
halal.



 Pembagian Hukum/Taurat:

◦ Hukum moral (Sepuluh Hukum): masih berlaku.

◦ Hukum ibadah: tidak lagi berlaku karena sudah 
digenapi oleh Kristus.

◦ Hukum negara: hanya berlaku untuk Israel 
Theocracy yang ada dalam PL. 



 Iman kpd Yesus:

◦ Bagi umat PL, mereka cukup percaya Tuhan akan
menyelamatkan mereka melalui Mesias.

◦ Tapi bagi umat PB, harus ditambahkan bahwa
Yesus adalah Mesias tersebut, bandingkan. Yoh. 
20:30-31.



 PL & PB merupakan satu kesatuan Firman Allah 
yang tidak dapat dipisahkan => PL merupakan
fondasi untuk mengerti PB.

 Kita perlu mengerti dengan baik hubungan PL-PB 
supaya jangan salah mengerti.

 Baik PL maupun PB berbicara tentang Kristus dan
digenapi oleh Kristus.


